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ABSTRAK

A. Jabal Rahmat. 105191120119. 2023. Efektifitas Pembelajaran Al-Qur’an
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an siswa di Mts Ma’arif
Puro’ro Kecamatan Tompobulu kabupaten Bantaeng.Dibimbing oleh  bapak
Ahmad Nasir dan bapak Ya’kub.

Tujuan Penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui Efektivitas Pembelajaran Al-
Qur’an di Mts Ma’arif Puro’ro. 2) Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa di Mts Ma’arif Puro’ro. 3) Untuk mengetahui apa faktor pendukung
dan penghambat dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di
MTs. Ma’arif Puro’ro Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng

Metode penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field reaearch) dengan
pendekatan kualitatif. Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data yang di butuhkan. Seluruh data yang terkumpul
dianalisis berupa reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan
kesimpulan secara deskriptif kualitatif.

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap kepala
sekolah dan guru baca tulis Qur’an (BTQ) kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
di MTs. Ma’arif Puro’ro Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaecng belum
efektif dikarenakan kepala sekolah sendiri belum memberikan kebijakan tentang
memprioritaskan untuk membaca Al-Qur’an setidak-tidaknya sebelum melakukan
proses pembelajaran agar siswa mampu membiasakan diri untuk membaca Al-
Qur’an dan juga kurangnya sarana prasana dalam proses pembelajaran. Siswa
sangat sulit memahami dan mengaplikasikan hukum ilmu tajwid dalam Membaca
Al-Qur’an dikarenakan metode yang digunakan belum efektif. Serta kesulitan yang
dihadapi siswa yang pertama ialah sulit memahami materi yang disampaikan oleh
guru yang bersangkutan dan disisi lain siswa juga sangat malas membaca buku
terkait materi yang dipelajari yang berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Terdapat
beberapa siswa dalam proses pembelajaran saat disuruh oleh guru membacakan
lafaz Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi yang dibahas pada pertemuan
tersebut terdengar masih terbata-bata dalam membacakan ayat Al-Qur’an. Hal ini
menandakan bahwa pembelajaran Al-Qur’an di MTs, Ma’arif Puro’ro dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa belum efektif.

Kata Kunci : Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an, Kemampaun Membaca
Siswa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an memberikan ilmu pengetahuan yang mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhannya, sesamanya, dan lingkungan sekitarnya.'Oleh karena
itu, Al-Qur’an sangat dianjurkan untuk dibaca, dipelajari, dipahami serta di
amalkan dalam kehidupan sehari-hari karena setiap perkataan dan perbuatan yang
kita lakukan hendaklah senantiasa merujuk pada Al-Qur’an sebagai pedoman dan
petunjuk yang lurus bagi kehidupan manusia sebagaimana Allah SWT berfirman

dalam Q.S. Al-lIsra (17): 9

-

551

-

5 cllal 3eas 301 gt 53t 4381 on call 2oz OB 108 By
Terjemahnya:
“Sungguh, al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan
memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan amal
saleh, bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar”.?
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW melalui malaikat Jibril sebagai mu’jizat dan salah satu rahmat yang tiada
tandingannya bagi alam semesta.2Allah SWT menurunkan kitab-Nya yang kekal

yaitu Al-Qur’an agar dibaca oleh manusia sebagai hamba-Nya, didengarkan oleh

telinga mereka, ditadaburi oleh akal mereka, dan menjadi ketenangan bagi hati

! Choirudin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003),
Cet. 1, h. 25.
2 Al-Qur’an dan Terjemahnya

3 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran,
(Bandung: 1998), h. 17.



mereka.*Selain itu Al-Qur’an merupakan pedoman hidup dan petunjuk bagi umat
Islam kepada jalan yang benar.

Setiap muslim diwajibkan membaca Al-Qur’an secara benar yakni sesuai
dengan makhariju al-hurtf dan kaidah ilmu tajwid, karena belajar ilmu tajwid
hukumnya kewajiban kolektif (fardhu kifayah), sedangkan membaca dan
mengaplikasikan bacaan tajwidnya adalah kewajiban individual (fardhu ‘ain).

Mengingat pentingnya Al-Qur’an dalam kehidupan manusia, sebagai awal
upaya untuk mencetak generasi Islam yang berwawasan Qur’an tentunya perlu
ditanamkan pada anak sejak usia dini dan menanamkan kecintaan yang tinggi
terhadap Al-Qur’an serta berusaha untuk mempelajarinya dengan baik. Karena
pendidikan sejak dini merupakan masa terpenting dan mendasar dalam kehidupan
manusia memegang kendali masa perkembangan hidupnya.

Untuk memudahkan mengajarkan Al-Qur’an, perlu menggunakan
metode pengajaran yang tepat. Disamping itu perlu diperbaharui dan
dikembangkan karena dibutuhkan oleh masyarakat luas khususnya umat Islam.
Yang paling penting dalam pengajaran Al-Qur’an ini ialah keterampilan membaca
Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan kaidah yang disusun dalam ilmu tajwid.

Pengajaran Al-Qur’an pada tingkat pertama berisi pengenalan huruf
hijaiyah dan kalimah (kata). Selanjutnya diteruskan dengan memperkenalkan
tanda-tanda baca. Oleh karena itu melatih dan membiasakan mengucapkan huruf

Arab dengan makhrajnya yang betul pada tingkat pemula, akan membantu dan

4 Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), h. 175.



mempermudah mengajarkan tajwid dan lagu pada tingkah membaca dengan irama.
Karena cara mengucapkan huruf dan kalimah Arab itu tidak mudah bagi siswa-
siswa, sehingga perlu latihan dan pembiasaan yang harus sering di ulang-ulang.

Pengajaran membaca tidak saja diharapkan untuk meningkatkan
keterampilan membaca akan tetapi juga meningkatkan minat dan kegemaran
membaca siswa. Dalam meningkatkan minat dan kegemaran membaca akan
berpengaruh pada sikap positif siswa pada membaca. Untuk mewujudkan hal itu,
maka ada kerja sama antara pihak lembaga dengan orang tua untuk
mengembangkan minat membaca dan menulis pada Anaknya.

Pengajaran kitab suci Al-Qur’an hendaklah dilakukan mulai sejak masa dini
atau masa anak-anak karena masa anak-anak adalah masa awal perkembangan
kepribadian manusia, apabila kita mengajarkan sesuatu yang baik maka akan
memperoleh hasil yang baik. Begitu juga mengajarkan Al-Qur’an pada masa anak-
anak maka akan mudah diserap oleh mereka sehingga akan mencapai hasil yang
akan baik pula.

Lebih khusus lagi pengajaran Al-Qur’an pada masa usia dini akan berfungsi
untuk memberikan pengalaman belajar kepada anak, tetapi yang lebih penting
berfungsi untuk mengoptimalkan perkembangan otak. Di dalam pengajaran ini
dapat berlangsung kapan saja dan dimana saja seperti halnya interaksi manusia yang
terjadi didalam keluarga, teman sebaya, dan dari hubungan kemasyarakatan yang
sesuai dengan kondisi dan perkembangan anak usia dini.

Imam Suyuti mengatakan bahwa mengajarkan Al-Qur'an pada anak usia

dini merupakan salah satu yang paling penting diantara pilar-pilar Islam, sehingga



mereka bisa berkembang dan tumbuh di atas fitrah. Begitu juga cahaya hikmah akan
terlebih dahulu masuk ke dalam hati mereka, sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan
dinodai oleh kemaksiatan dan kesesatan.

Belajar membaca huruf adalah salah satu pelajaran awal yang harus
diajarkan pada anak-anak usia dini, sebab masa anak-anak merupakan masa-masa
yang paling intensif untuk mengenal pengetahuan yang baru tetapi masa tersebut
rawan bagi mereka yang pada umumnya suka meniru apa yang dilihat di
sekelilingnya. Anak akan merekam setiap kejadian disekitarnya dan ia akan selalu
mengingat kejadian-kejadian yang menimpanya baik itu kejadian yang
menyenangkan maupun kejadian yang menyedihkan. Dalam mendidik anak yang
paling bertanggung jawab adalah dari pihak keluarga. Seperti halnya pepatah
mengatakan “Mendidik Anak Bagaikan Mengukir Di atas Batu”. Meskipun
mendidik anak begitu penuh tantangan,tetapi ketika seorang anak telah mampu
memahami satu kata saja dari pendidiknya, ia akan tetap mengingatnya hingga
dewasa kelak.

Pengajaran Al-Qur’an ini sangat penting sekali dalam kehidupan sehari-hari,
karena pengajaran Al-Qur’an merupakan wahana untuk meningkatkan dan
membangun kualitas sumber daya manusia dalam beragama. Begitu juga dalam
pengajaran Al-Qur’an yang disertai dengan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an,
anak-anak dapat membaca serta menulis Al-Qur’an dengan benar.

Al-Qur’an merupakan pedoman yang sangat diperlukan manusia dalam
menjalani kehidupannya di dunia dan di akhirat yang isinya mencakup semua

segala pokok syariat yang terdapat dalam kitab-kitab suci sebelumnya, serta dari



segala ajaran Islam yang menjadi kebutuhan semua aspek kehidupan manusia. Oleh
karena itu, setiap orang muslim wajib mempercayai dan mengamalkan Al-Qur’an.
Sehingga dalam proses pengajaran para pendidik harus menentukan
metode pengajaran Al-Qur’an dengan tepat.

Hal ini ini berkaitan sekali dengan masyarakat, meskipun dari masyarakat
itu sendiri banyak yang mengerti tentang Al-Qur’an, akan tetapi masih banyak yang
belum bisa membaca dan memahami Al-Qur’an dengan benar dan mengaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Sebenarnya dalam pembelajaran tersebut
berhubungan erat dengan faktor yang mempengaruhi terhadap tujuan pengajaran
yakni metode yang digunakan.

Metode merupakan faktor yang paling penting dalam proses belajar
mengajar, meskipun metode tidak akan berarti apa-apa, bila dipandang terpisah dari
faktor-faktor yang lain dengan pengertian bahwa metode baru dianggap penting
dalam hubungannya dengan semua faktor pendidikan lainnya, misalnya tujuan,
materi, evaluasi dan lain sebagainya.

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata ‘“didik”
dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan”
(hal, cara atau sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa
Yunani “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah
ini kemudian ditejemahkan dalam bahasa Inggris “education” yang berarti
pengembangan atau bimbingan.

Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering digunakan beberapa

istilah antara lain, al-za 'lim, al-tarbiyah, dan al-ta 'dib, al-ta’lim berarti pengajaran



yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan dan ketrampilan. Al-
tarbiyah berarti mengasuh mendidik dan al-za’dib lebih condong pada proses
mendidik yang bermuara pada penyempurnaan akhlak/moral peserta didik. Namun,
kata pendidikan ini lebih sering diterjemahkan dengan “tarbiyah”

yang berarti pendidikan.

Dari segi terminologis, Samsul Nizar menyimpulkan dari beberapa
pemikiran ilmuwan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan
secara bertahap dan simultan (proses), terencana yang dilakukan oleh orang yang
memiliki persayaratan tertentu sebagai pendidik.

Al-Qur’an membagi objek pendidikan menjadi tiga objek. Yang pertama
adalah objek individual. Kedua adalah objek keluarga dan orang-orang dekat, dan
ketiga adalah objek masyarakat. Objek individual, Maksud dari objek individual
adalah bahwa objek pendidikan tersebut adalah dirinya sendiri yakni seseorang
mendakwahi dirinya sendiri. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah
saw sebelum Allah menurunkan wahyu kepada beliau saw, Allah memberikan
beliau semacam wahyu untuk menyendiri di dalam gua Hira, tak lain tujuannya
adalah untuk mendakwahi diri sendiri dengan mentadabburi alam dan melihat
keadaan sekitar berupa masyarakat Makah yang sangat jauh dari nilai-nilai
kemanusiaan.

Objek dakwah individual inilah yang Allah singgung dalam Al-Quran surat

at-Tahrim ayat keenam. Allah berfirman:
e ASAaTy aK2aasT 158 15351

Terjemahya



“Wahai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu dari api

neraka....” (At-Tahrim: 6)

Dalam ayat yang lainnya, bahkan Allah memperingatkan orang yang gemar
berdakwah kepada orang lain, tapi dirinya sendiri tidak ia dakwahi, dalam artian

dia tidak melaksanakan apa yang ia sampaikan kepada orang lain. Allah berfirman:
- 2 o . - A 4. 0% ) P -
Oslal Y b 1deas OF &) dis s 1S

Terjemahnya

“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa

yang tidak kamu kerjakan.” (Ash-Shaf: 3)

Ayat ketiga dari surat ash-shaf tersebut memberikan kita sinyal bahwa
individu Kkita perlu kita perbaiki, maka dari itulah objek pertama adalah individu
bukan yang lainnya. Di samping itu, ketika kita memberikan sebuah pengajaran
kepada orang lain, atau orang dekat semisal anak sendiri, namun ternyata apa yang
kita perintahkan kepada orang lain tersebut tidak kita kerjakan, kemudian apa yang
akan mereka katakan tentang diri kita? pastinya adalah cemohan.

Selanjutnya yang kedua adalah objek keluarga dan orang-orang yang dekat
dengan Kita. Ini adalah sasaran kedua setelah individu. Sebagaimana firman Allah
di atas, Allah menyebutkan “Jagalah dirimu” setelah itu Allah melanjutkan “dan
keluargamu”. Ibarat penjagaan polisi dari terorisme, individu ada di ring pertama
dan keluarga ada di ring kedua.

Dakwa seseorang kepada keluarga dekatnya dan juga kepada orang-orang
yang hidup bersamanya, mulai dari teman dan kolega, merupakan dakwah yang

dilakukan oleh para nabi termasuk Nabi Muhammad saw.



Nabi Muhammad saw ketika selesai mendapat perintah untuk berdakwah,
beliau tidak langsung menuju ke Ka’bah di mana Ka’bah adalah tempat
berkumpulnya masyarakat Makah waktu itu, tetapi beliau berdakwah kepada
keluarganya terlebih dahulu. Hal ini juga atas petunjuk dari Allah langsung
sebagaimana firmannya:

:,}5;.3/?\ Gz 40T
Terjemahnya

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang dekat.” (Asy-

Syu’ara’: 214)

Sebab itulah mengapa orang yang pertama kali masuk Islam dari golongan
wanita adalah Khadijah, siapa beliau? Istri Nabi. Dari golongan anak kecil Ali bin
Abi Thalib, siapa beliau? Sepupu sekaligus anak asuh Nabi. Dari kalangan orang
dewasa Abu Bakar, siapa beliau? kolega bisnis Nabi sekaligus sahabat karibnya.
Lihatlah, orang-orang yang pertama kali masuk Islam adalah keluarga dan orang-
orang dekat beliau. Mengapa? karena objek tarbiyah beliau memang orang-orang
terdekat pada mulanya.

Nabi Ibrahim merupakan salah satu orang yang berhasil dalam mendidik
anaknya yaitu Ismail. Dari hasil didikan beliau, muncul sosok Ismail yang sangat
taat dengan perintah Allah juga perintah bapaknya, meskipun lehernya harus
dipertaruhkan. Lihatlah juga bagaimana Nabi Ya’kub mendidik Yusuf. Hasil
didikan beliau memunculkan sosok Yusuf yang pemurah, penyabar, dan pemaaf.
Padahal jika mau, Yusuf bisa saja membalas kelakuan buruk kakak-kakaknya

ketika beliau menjadi menteri ekonomi di Mesir kala musim paceklik datang.



Selanjutnya, objek ketiga berupa masyarakat. Tentu Islam hadir tidak hanya
untuk menshalihkan individu tertentu dan atau keluarga tertentu, melainkan untuk
menshalihkan semua orang yang menginginkan kebaikan di dunia dan di akhirat.
Secara tegas Allah memperingatkan kepada kita agar kita tidak egois dengan

keadaan orang lain. Allah berfirman:

Z.0, 53
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Terjemahnya

“Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa

orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah

amat keras siksaan-Nya”.

Ayat ini memberikan indikasi bahwa kita jangan merasa aman ketika kita
sudah shalih. Padahal di samping kanan dan kiri kita masih banyak orang yang
berbuat kezhaliman. Maka dari sini kita paham bahwa objek ketiga dari pendidikan
adalah masyarakat umum. Namun, apakah seseorang harus shalih individunya
dahulu sebelum mendidik keluarga dan masyarakat? Tentu tidak. Yang diperlukan
adalah sikap tawazun atau keseimbangan antara menshalihkan diri sendiri dengan
menshalihkan keluarga dan menshalihkan masyarakat. Sebab itulah Rasulullah
menyampaikan, “‘Sampaikanlah dariku meski hanya satu ayat.” Artinya apa yang
kita sampaikan adalah apa yang kita ketahui.

Rasulullah dalam mendidik masyarakat pun tidak menunggu keluarganya
shalih semua. Kita lihat paman beliau, Abu Lahab dan istrinya Ummu Jamil,
keduanya adalah keluarga dekat Nabi saw. namun mereka tetap ingkar dan Rasul

pun tetap melanjutkan tugasnya mendidik masyarakat Makah.

Maka dari itu, pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan, tanpa adanya
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pendidikan seorang anak tidak bisa berkembang. Pendidikan adalah bagian dari
upaya untuk membantu manusia memperoleh kehidupan yang bermakna hingga
diperoleh suatu kebahagian hidup, baik secara individu maupun kelompok. Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan
pendidikan bahwa:
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki muatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.’

Hal ini berarti bahwa pendidikan merupakan suatu proses atau upaya sadar
untuk menjadikan manusia ke arah yang lebih baik. Semua tujuan pendidikan, baik
pendidikan umum maupun pendidikan agama selalu mengidealkan terciptanya
sikap anak didik yang dewasa, baik intelektualnya, emosionalnya, maupun
spiritualnya.

Guru adalah ia yang bisa mengarahkan anak didiknya kepada arah yang lebih
baik. Sebagaimana dalam UU No. 14 Tahun 2005 pasal 10 (1) tentang guru dan
dosen menjelaskan bahwa:

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah”.

Teknik pembelajaran dan prosedur pembelajaran menghasilkan hasil yang

berkualitas. Karenanya diperlukan sebuah upaya strategis untuk melaksanakan

5 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta

® UU No. 14 Tahun 2005 pasal 10 (1) “ guru dan dosen”



11

sebuah proses pendidikan agama utamanya pembelajaran Al-Quran, agar fungsi Al-
Qur’an sebagai hudan (petunjuk) dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Melihat banyaknya fenomena yang terjadi yang berkaitan dengan bacaan
Alquran. Banyak orang yang membaca Al-Qur’an tanpa memperhatikan kaidah
bacaan (tajwid), sehingga dalam membacanya banyak yang salah sehingga
merubah arti dari yang sebenarnya.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana efektivitas pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an di MTs. Ma’arif Puro’ro?
2. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an siswa di MTs. Ma’arif Puro’ro?
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Efektivitas pembelajaran A;-Qur’an di MTs. Ma’arif
Puro’ro.

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di MTs Ma’arif
Puro’ro.
D. Manfaat Penelitian
1. Dapat menjadi acuan bagi para pengajar untuk menentukan metode yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

2. Untuk menambah wawasan para Guru Al-Qur’an baik lembaga formal
maupun non formal, serta masyarakat umumnya dalam rangka memberantas

buta huruf Al-Qur’an di Indonesia.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas
Kata efektivitas merupakan kata sifat dari efektif dalam amus besar bahasa
Indonesia, efektif diartikan (1) mempuntai efek, pengaruh, dan akibat, (2) manjur
atau mujarab, (3) dapat membaca hasil, dan (4) mulai berlaku.’
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran
a. Rowinput (peserta didik itu sendiri) dimana peserta didik memiliki
kondisi yang berbeda-beda dalam aspek psikologis.
b. Endvironmental input (lingkungan) baik lingkungan alam maupun
lingkungan sekolah.
c. Instrumental input yakni kurikulum, program/bahan pembelajaran,
sarana dan guru.
d. Faktor eksternal yakni faktor yang berasal dari luar diri peserta didik.
e. Faktor internal yakni faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik.
Untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai secara efektif
atau tidak, maka dapat diketahui dengan tingkat prestasi (hasil) yang telah dicapai
Tingkat keberhasilan dapat terbagi atas beberapa tingkatan yakni sangat baik, baik,
cukup, tidak baik, dan sangat tidak baik.
Berdasarkan pendapat sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa secara

umum efektivitas berarti ketercapaian suatu usaha dengan tujuan yang telah

" Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), Cet. 3. h. 284
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direncanakan sebelumnya.

Efektivitas dalam dunia pendidikan dapat ditinjau dari dua segi, yaitu segi
efektivitas mengajar guru dan segi efektivitas belajar peserta didik. Efektivitas
mengajar guru terutama menyangkut jenis kegaiatan belajar mengajar yang
direncanakan dapat direncakan dengan baik. Efektivitas belajar peserta didik
terutama menyangkut tujuan pembelajaran yang diinginkan telah dicapai melalui
kegiatan belajar mengajar yang telah ditempuh.

Pendidikan harus dimulai sedini mungkin, dan keluarga memiliki peran
yang paling utama dalam masalah ini. Sebagai pondasi awal orang tua sangat perlu
memberikan pengetahuan agama kepada anak sehingga nilai-nilai pendidikan
tertanam dengan kuat dan teguh di dalam jiwa anak. Namun sayangnya kurangnya
pengetahuan agama yang dimiliki oleh para orang tua berakibat pada krisisnya
pengetahuan pada anak.

Al-Qur’an dipandang sebagai kalam Ilahi yang utama dan termulia,
membacanya merupakan ibadat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Al-Qur’an
merupakan sumber segala kebijaksanaan, tonggak agama dan ketentuan umum
syariat. Meski demikian, masih banyak orang yang belum bisa membacanya dengan
baik dan benar, apalagi memahami isinya dan mengamalkannya.

Penanaman nila-nilai kehidupan yang baik tercipta dari suatu pembelajaran
yang baik seperti pembelajaran Al-Qur’an. Dimana pembelajaran Al-Qur’an
mengajarkan tata cara kehidupan yang baik. Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Efektivitas pembelajaran Al-Qur’an menjadi hal yang penting dalam proses
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pembelajaran. Penggunaan metode sesungguhnya memiliki tujuan untuk
memperoleh pembelajaran yang lebih efektif baik itu dari segi proses
pembelajarannya maupun dalam hasil pembelajarannya. Umumnya metode yang
berbeda akan memberikan hasil yang berbeda.

Dalam hal ini seorang yang hendak mencapai tujuan tertentu adalah guru dan
peserta didik, sedangkan tujuan yang ingin dicapai adalah tujuan pembelajaran itu
sendiri. Dengan demikian yang dimaksud dengan efektivitas dalam pembelajaran
Al-Qur’an adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa dalam proses
pembelajaran dengan waktu yang singkat.

2. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang mendapat awalan pe dan
akhiran an. Keduanya (pe-an) termasuk konfiks nominal yang bertalian dengan
perfiks verbal “me” yang mempunyai arti proses.® Dengan pendidikan Al Qur’an
juga memberikan landasan untuk mengerjakan ibadah dan ajaran Islam, serta
mempertebal rasa keimanan seorang muslim. Dalam Al Qur’an surat Al Qiyamah

ayat 16-18, disebutkan:

LA
ARRSEEY
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Artinya:

“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur’an kamu hendak
cepat-cepat (menguasainya). Sesungguhnya atas tanggungan kamulah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuat pandai) membacanya. Apabila

8 DEPDIKBUD RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai Pustaka, 2000), Hal
664.
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kamu telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya.” {Q.S : Al-Qiyamah
ayat 16-18}.°

Menurut Arifin, belajar adalah suatu kegiatan anak didik dalam menerima,
menanggapi serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar
yang berakhir pada kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan
itu. 10

Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman,
maka keberhasilan belajar terletak pada adanya perubahan. Dari definisi diatas
dapat disimpulkan adanya ciri-ciri belajar, yakni:

1. Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang
belajar, baik aktual maupun potensial.

2. Perubahan tersebut pada pokoknya berupa perubahan kemampuan baru yang
berlaku dalam waktu yang relatif lama.

3. Perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha.*!

Kata pembelajaran, sebelumnya dikenal dengan istilah pengajaran. Dalam
bahasa arab di istilahkan “ta’lim” dalam kamus inggris elias diartikan “to teach; to
educated; to intruct; to train” yaitu mengajar, mendidik, atau melatih. Pengertian
tersebut sejalan dengan ungkapan “allamal ilma”. Yang berarti to teach atau to
intruct (mengajar atau membelajarkan).

Pembelajaran disebut instruction vyaitu proses kependidikan yang

sebelumnya direncanakan dan diarahkan untuk mencapai tujuan. Dan ada juga yang

9 Al-Qur’an dan Terjemahnya

10'M. Arifin. Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Sekolah Dengan di Rumah
Tangga, Jakarta, Bulan Bintang, 1976, Hal 172.

11 Muhaimin. Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya, Citra Media Karya Anak
Bangsa, 1996), Hal. 44.
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mengistilahkan pembelajaran sebagai upaya untuk membelajarkan anak didik.

Kata pembelajaran tersebut tidak dapat dipisahkan dengan masalah belajar,

Karena sebagai objek dari pembelajaran, maka anak didik mempunyai tugas untuk

memberdayakan kemampuannya dalam melaksanakan kegiatan belajar.

Mengenai belajar ini ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh

beberapa ahli, sebagai berikut:

a.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan.

Belajar adalah suatu kegiatan anak didik dalam menerima, menganggapi,
serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar, yang
berakhir pada kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran yang telah

disajikan.?

Dari kedua definisi tersebut dapat dilihat ciri-ciri belajar yaitu:

a.

Belajar adalah aktivitas yang menghasilakn perubahan pada diri individu
yang belajar, baik actual maupun potensial.

Perubahan tersebut pada pokoknya adalah didapatkannya kemampuan baru,
yang berlaku dalam waktu relatif lama.

Perubahan tersebut terjadi karena usaha.

Dimyati dan Mudjiono mendefinisikan pembelajaran adalah kegiatan guru

secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat peserta didik belajar

12 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, Jakarta, Kalam Aditama, 2002, h. 26
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secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber.t®Maka pembelajaran pada
dasarnya merupakan suatu kegiatan yang diupayakan untuk membantu peserta
didik agar dapat berkembang kearah yang diharapkan. Pendidikan pengajaran atau
pembelajaran merupakan salah satu wahana yang dapat memperbaharui
pertumbuhan dan perkembangan potensi peserta didik menuju jalan kehidupan
yang disediakan oleh sang peciptanya.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan pembelajaran adalah suatu proses
belajar-mengajar yang direncanakan sebelumnya dan diarahkan untuk mencapai
tujuan melalui bimbingan, latihan dan mendidik.

Sedangkan Al-Qur’an menurut pendapat yang paling kuat seperti yang
dikemukakan oleh Dr. Subhi Al Shalih berarti “bacaan”, asal kata Qoro’a. Kata Al
Qur’an itu berbentuk masdar dengan arti isim maful yaitu maqru’ (bacaan). Di
dalam Al Qur’an sendiri ada pemakaian kata “Qur’an” dengan arti demikian
sebagai tersebut dalam firman Allah SWT.

Kemudian dipakai kata “Qur’an” itu untuk Al Qur’an yang dikenal sekarang
ini. Adapun definisi Al Qur’an ialah: Kalam Allah SWT, yang merupakan mu’jizat
yang diturunkan (di wahyukan) kepada nabi Muhammad SAW dan yang ditulis di
muskhaf dan diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya adalah ibadah.

Dari berbagai definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa AlQur’an
diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW bukan sekedar mukjizat saja
tetapi disamping itu untuk dibaca, dipahami, diamalkan, dan dijadikan sumber

hidayat dan pedoman bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan

13 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna pembelajaran, (Bandung: IKAPI, 2003), h.61-62
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akhirat. Karena Al-Qur’an adalah kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad yang mengandung unsur-unsur petunjuk-petunjuk bagi ummat
manusia. Al-Qur’an ini diturunkan untuk dijadikan pegangan dan pedoman bagi
mereka yang ingin mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran AlQur'an
Adalah proses perubahan tingkah laku anak didik melalui proses belajar yang
berdasarkan pada nilai-nilai Al-Qur'an dimana dalam Al-Qur’an tersebut terdapat
berbagai peraturan yang mencakup seluruh kehidupan manusia yaitu meliputi
Ibadah dan Muamalah. Ibadah adalah perbuatan yang berhubungan dengan Allah
dan muamalah adalah perbuatan yang berhubungan dengan selain Allah meliputi
tindakan yang menyangkut etika dan budi pekerti dalam pergaulan. Sehingga dapat
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan memiliki kata dasar “mampu” yang berarti kuasa
(sanggup melakukan sesuatu). Jadi kemampuan memiliki arti kesanggupan,
kecakapan, dan kekuatan. Sedangkan membaca berasal dari kata dasar
“baca” yang artinya memahami arti tulisan. Menurut kamus Bahasa
Indonesia, membaca diartikan sebagai melihat tulisan dan mengerti atau dapat
melisankan apa yang tertulis itu. Meskipun membaca yang dimaksud adalah
membaca tulisan, tetapi dalam membaca akan melibatkan beberapa aspek
diantaranya adalah to think (berpikir), to feel (merasakan), dan to act

(bertindak melaksanakan hal-hal yang baik dan bermanfaat sebagaimana
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yang dianjurkan oleh sebuah buku).

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai
bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan (dalam hal ini khususnya
TPQ) tidak segera memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an, maka ia akan
mengalami banyak kesulitan dalam berbagai bidang studi pada kelas-kelas
berikutnya. Dalam membaca (khususnya Al-Qur’an), Quraish shihab
berpendapat bahwa membaca Al-Qur’an adalah perintah yang paling
berharga yang dapat diberikan kepada umat manusia. Membaca merupakan
faktor utama bagi keberhasilan manusia dalam menguasai ilmu yang telah
diajarkan oleh Allah kepada manusia. Untuk itu sebagai seorang muslim
sangat dianjurkan mempelajari Al-Qur’an baik segi membaca, menghafal
bahkan sampai bisa memahami maknanya, karena Al-Qur’an sebagai
penuntun dan pedoman jalan kebenaran bagi umat.

Bacaan Al-Qur’an dapat dikatakan bahwa membaca tartil dalam
membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, makhorijul huruf, dan
sifatul huruf. Jadi dalam hirarki membaca Al-Qur’an tartil menduduki tingkat
paling tinggi karena dikatakan orang yang membaca dengan tartil berarti dia
sudah menguasai tajwid dan makhorijul huruf serta sifatul huruf.

Membaca merupakan salah satu kelebihan yang dimiliki oleh manusia
dibandingkan dengan makhluk lainnya di dunia ini karena hanya manusia lah
yang dapat membaca. Membaca merupakan salah satu kelebihan yang
dimiliki oleh manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya di dunia ini

karena hanya manusia lah yang dapat membaca. Membaca merupakan
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kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan dalam kehidupan karena semua
proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca.

Tanpa kemampuan membaca yang dimiliki, manusia bisa dikatakan
tidak dapat hidup di zaman sekarang ini sebab hidup manusia sangat
bergantung pada ilmu pengetahuan yang dimilikinya, dan untuk memperoleh
ilmu pengetahuan maka syarat dasarnya harus pandai membaca karena
semakin banyak buku yang dibaca maka semakin banyak pengetahuan yang
diperoleh.

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dalam bentuk lafal Arab melalui Malaikat Jibril,
diturunkan secara mutawatir, diawali dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat An-Nas, serta ditulis dalam mushaf, Al-Qur’an merupakan
sumber utama ajaran Islam dan sebagai pedoman hidup bagi setiap Muslim.

Rafi Ahmad Fidai dalam bukunya “Concise History of Muslim
World” menjelaskan bahwa The Qur’an is the world one Allah revealed by
him to the holyprophet (SAW) through the change Gabriel. The Qur’an has
it’s own unique way and mode of expression which has no match”. Al-Qur’an
adalah firman Allah yangdi wahyukan olehNya (Allah) kepada nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril. Al-Qur’an memiliki cara yang khas
dan bentuk ungkapan yang tidak ada bandinganya sedangkan para ulama
mendefinisikan alQur’an yaitu kalamAllah SWT yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW yang membacanya merupakan ibadah. Dengan

demikian kemampuan membaca Al-Qur’an dapat diartikan bisa dan mampu
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mengucapkan atau melafalkan beberapa huruf yang terangkai dalam beberapa
kata atau ungkapan kalimat yang terdapat di dalam firman Allah (Al-Qur’an)
yang disesuaikan dengan kaidah bacaan tajwidnya.

Menurut Imam Jalaluddin al-Suyuthy seorang ahli Tafsir dan limu
Tafsir di dalam bukunya “Itmam al-Dirayah” menyebutkan: “Al-Qur’an ialah
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.untuk
melemahkan pihak-pihak yang menantang nya, walaupun hanya dengan satu
surat saja dari padanya”.

Muhammad Ali al-Shabuni menyebutkan pula sebagai berikut: “Al-
Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya, diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. penutup para Nabi dan Rasul, dengan perantaraan malaikat
Jibril a.s dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian disampaikan kepada
kita secara mutawatir, serta membaca dan mempelajarinya merupakan suatu
ibadah, yang dimulai dengan surat al-Fatihah dan ditutup dengan surat an-
Nas.

As-Syekh Muhammad al-Khudhary Beik dalam bukunya “Ushul al-
Figh” “Al-Kitab itu ialah al-Qur’an, yaitu firman Allah Swt. yang berbahasa
Arab, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk dipahami isinya,
untuk diingat selalu, yang disampaikan kepada kita dengan jalan mutawatir,
dan telah tertulis didalam suatu mushaf antara kedua kulitnya dimulai dengan
surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas”.

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukan di atas, maka unsur-

unsur terpenting yang dapat diambil Muhammad Yasir, S.Th.l, MA dan Ade
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Jamaruddin, MA 4 studi Al-Qur’an dari hakikat Al-Qur’an itu, adalah: Al-
Qur’an itu adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw. dengan perantaraan Malaikat Jibril as, sebagaimana yang dinyatakan
dalam firman-Nya surat asy-Syu’ara ayat 193: “Dia dibawa turun oleh Ar-
Ruh Al-Amin (Jibril)”. Berdasarkan ketentuan ini, dapat dipahami bahwa
firman Allah yang diturunkan kepada selain Nabi Muhammad Saw itu
bukanlah dikatakan Al-Qur’an. Demikian juga ucapan Nabi Muhammad yang
dikenal hadits atau wahyu-wayhu yang beliau terima diluar cara penyampaian
Al-Qur’an oleh Malaikat Jibril (seperti hadits Qudsi) juga bukanlah Al-
Qur’an, walaupun hadits-hadits itu sebenarnya juga berasal dari wahyu Allah.

Pembelajaran Al-Qur’an seharusnya sudah diterapkan pada peserta
didik diusia dini. Pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an tergolong
rumit terlebih bagi anak-anak yang awam atau anak-anak yang memiliki
keterbelakangan mental. Ada beberapa faktor yang menjadi problematika
dalam pembelajaran Al-Qur’an baik dari guru maupun peserta didiknya.
Problematika tersebutlah yang menjadi kendala pembelajaran tidak bisa
berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Islam menganggap pendidikan
begitu penting oleh karena itu seluruh umat manusia mendapatkan pendidikan
sejak dari dalam kandungan hingga akhir hayat.

Pembelajaran Al-Qur’an bisa berjalan dengan baik apabila didukung
oleh beberapa faktor. Yang pertama, guru mata pelajaran, dimana guru
berperan penting dalam menyampaikan materi kepada pesrta didik sehingga

mereka memahami tentang materi yang diajarkan. Kedua, penggunaan
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metode yang tepat dalam pembelajaran Al-Qur’an menjadi salah satu hal yang
penting. Penggunaan metode yang tidak tepat bisa menyebabkan peserta didik
tidak bersemangat dan kurang memahami tentang materi yang diajarkan.

Karena Al-Qur’an merupakan sumber dari segala sumber
pengetahuan, maka islam mewajibkan bagi setiap umatnya untuk dapat
membaca Al-Qur’an. Bukan hanya membaca, tetapi juga harus memahami
makna yang terkandung di dalamnya agar memperoleh manfaat.

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan hal yang sangat penting
dalam proses pembelajaran peserta didik, karena hal ini merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik mulai sejak dini
sebagai bekal mereka kedepannya.

Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar tentunya
memerlukan tahapan-tahapan tertentu, sebagaimana hal ini sesuai dengan
teori yang mengungkapkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an dapat
dimiliki melalui beberapa tahapan, yakni tahap kemampuan melafadzkan
huruf-huruf hijaiyyah dengan benar sesuai dengan makhraj dan sifatnya.
Sedangkan Djamaluddin mengatakan bahwa kemampuan membaca Al-
Qur’an dapat diraih melalui tiga tahap yakni, tahap mengenal karakterisitik
huruf, bunyi huruf, dan membacanya.

b. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Standar kemampuan membaca yaitu kecepatan membaca dan

memahami isi bacaan secara keseluruhan. Indikator kemampuan membaca

Al- Qur’an yang di maksud disini adalah kesanggupan peserta didik dalam
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membaca Al-Qur’an dengan baik, lancar, dan benar sesuai dengan kaedah ilmu
tajwid serta memahami kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw.

Adapun indikator kemampaun membaca Al-Qur’an adalah sebagai
berikut:

1. Kemampuan dasar dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan

benar.

2. Kemampuan untuk menghafal surah-surah pendek.

3. Kemampuan untuk memahami kandungan surah-surah pendek yang

dibaca.**

Penulis dapat memberikan gambaran bahwa yang dimaksud
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar yakni kemampuan
dalam menyebutkan huruf-huruf hijaiyyah dengan tepat, kemampuan dalam
membedakan hukum bacaan idzhar, ikhfa, iklab, dan idgam. Kemudian yang
kedua, kemampuan dalam menghafal surah-surah pendek dengan
memperhatikan hukum bacaan yang ada di dalamnya seperti idzhar, ikhfa,
iklab, dan idgam. Dan indikator kemampuan membaca Al-Qur’an yang
terakhir yaitu kemampuan untuk memahami kandugan surah-surah pendek
yang telah dibaca.

Adab membaca Al-Qur’an dapat dikatakan bernilai ibadah apabila

membacanya tidak dilakukan dengan sembarangan. Membaca Al-Qur’an itu

14 Abdurrohman, Dede. 2017. Efektivitas Prog’am Pembelajaran Taman Pendidikan Al-
Qur’an (Tpa) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPA Al-Hikmah Desa
Sidosari Natar Lampung Selatan. UIN Raden Intan Lampung, h. 46-49.
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tidak sama dengan membaca koran atau buku-buku lain yang merupakan
perkataan manusia belaka. Membaca Al-Qur’an adalah membaca firman-
firman Allah jadi seseorag yang membaca Al-Qur’an seolah olah sedang
berdialog dengan Allah. Oleh karena itu ada beberapa adab dan metode yang
harus diperhatikan, dipegang dan di jaga sebelum dan di saat membaca Al-
Qur’an agar dapat memberikan manfaat bagi pembacanya.

Banyak sekali adab-adab dalam membaca Al-Qur’an antara lain:

1. Dalam keadaan bersuci, diantara adab membaca Al-Qur’an adalah
bersuci dari hadas besar dan kecil serta dari segala najis, sebab yang
dibaca wahyu Allah yang Maha Suci bukan perkataan manusia.

2. Memilih tempat bersih dan suci, tidak semua tempat bersih dan
layak untuk di tempati membaca Al-Qur’an. Ada beberapa tempat
yang tidak layak di tempati untuk membaca Al-Qur’an seperti WC,
kamar mandi, dan tempat-tempat kotor lainnya. Oleh karena itu,
pembaca Al-Qur’an hendaknya memilih tempat yang bersih, suci,
dan tenang seperti mesjid, musholla, rumah, atau tempat lainnya
yang dianggap suci dan bersih.

3. Berpakaian sopan dan menghadap kiblat, pembaca Al-Qur’an
hendaknya memakai pakaian yang sopan dan tertutup, serta
menghadap Kiblat.

4. Bersiwak (membersihkan mulut) sebelum membaca Al-Qur’an.

5. Membaca ta’awuz sebelum membaca Al-Qur’an

6. Membaca dengan tartil, tartil adalah membaca dengan tenang,
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pelanpelan dan memperlihatkan tajwidnya.
c. Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kitab suci sekaligus firman Allah SWT yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril
dan menjadi sumber ajaran utama bagi umat Islam. Al-Qur’an memberikan
petunjuk dan pedoman kepada manusia tentang bagaimana menjalin
hubungan yang baik dengan Sang Pencipta, dengan sesama manusia, dan
dengan alam sekitarnya guna mencapai keselamatan dunia dan akhirat.

Al-Qur’an memberikan begitu banyak manfaat dan hikmah yang bisa
di jadikan sebagai bahan renungan dalam menjalani hidup di permukaan bumi
yang di penuhi dengan lika-liku dan cobaan. Membaca Al-Qur’an hendaknya
sesuai dengan ilmu tajwid dan di baca secara tartil seabagi mana dalam firman

Allah SWT dalam Q.S. Al- Muzammil (73): 4
St Ol s le 3
Terjemahnya:

“Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan
perlahan-lahan”.'°

dog e d o & g J6: on i LS,,\ 350s Lad]
Artinya:
“Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Sebaik-baiknya
ibadah umatku adalah membaca Al-Qur’an.” (HR. Al-Baihagqi).
JU e &1 o) wall G et Jsi oy ale &1 o ) Jsm) Eanet 15353

o3l

LY it 16 5 b £ <
Artinya:

15 Al-Qur’an dan Terjemahnya
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, ‘Bacalah Al-
Qur’an. Sebab, ia akan datang memberikan syafaat pada hari Kiamat
kepada pemilik (pembaca, pengamal)-nya,” (HR. Ahmad).

Oleh karena itu, pentingnya Al-Qur’an dalam menciptakan
kemaslahatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat, sehingga Al-Qur’an harus
senantiasa diabadikan di tengah-tengah kehidupan umat manusia khususnya
umat islam. Salah satu upaya yang harus dilakukan adalah dengan mewariskan
kepada generasi-generasi mereka. Dengan kata lain bahwa Al-Qur’an harus
dipelajari dan diajarkan dari generasi ke generasi dan sesungguhnya belajar
Al- Qur’an itu telah dimudahkan oleh Allah SWT.

Dalam kamus esar bahasa Indonesia dikatakan bahwa Al-Qur’an
merupakan kitab yang berisi firman-firman Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw. dengan perantara malaikat Jibril untuk dibaca,
dipahami dan diamalkan sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi umat
manusia

Perlu diketahui bersama bahwa bahkan baginda Nabi Muhammad

saw pun dulunya merupakan Nabi yang tidak pandai membaca dan menulis.

hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al-A’raf (7): 157.

[

A Lt s 350 g phle 085G 6,02 G (Y1 5 0 0%
el e s L 1l 5 o 2 825 S o R aedly
i35 QT ol 500 15555 Gl 35 o 15T B 2l 20 G O9ETg
blith 24

Terjemahnya:

“(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi (tidak
bisa baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat
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dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan
yang ma'ruf dan melarang m ereka dari mengerjakan yang mungkar
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-
orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (al-

Qur’an), mereka Itulah orang-orang yang beruntung”

Dalil-dalil di atas menjelaskan keutamaan membaca Al-Qur’an yang

akan di dapatkan bagi pembacanya. Membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid

dan kaidah akan memberikan pengaruh besar dari segi pemaknaan dan

pemahan tentang ayat-ayat tersebut, maka seseorang akan di tuntut untuk

membaca Al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid dengan menggunakan metode

giraati yang dimana akan memberikan kemudahan bagi pembacanya dalam

memahami apa yang ia baca.

B. Kerangka Konseptual

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini yang bisa dijadikan sebagai

bahan untuk menyusun dan memperbaiki

menggunakan pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan

proses pembelajaran dengan

membaca Al- Qur’an siswa dapat dilihat sebagaimana dibawah ini:

Bagan 2.1

Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an

Guru Pembelajaran Al-Qur’an

Pembelajaran Al-Qur’an

AT

Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an

18 Al-Qur’an dan Terjemahnya
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Pembelajaran Al-Qur’an adalah satu metode membaca Al-Qur’an yang
langsung memasukan dan mempraktikan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid. Metode ini sangatlah menarik dan menyenangkan.

Penerapan pembelajaran Al-Qur’an secara efektiv dapat membantu siswa
dalam memperlancar membaca Al-Qur’an diiringi dengan bacaan tajwid yang
benar dalam pembelajaran Al-Qur’an.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an adalah sebuah metode
yang digunakan dalammeningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
dengan cara memasukan dan mempraktikan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu

tajwid.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yakni suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas, sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang baik
individu maupun secara kelompok.

Pada penelitian ini peneliti berusaha menggambarkan bagaimana efektivitas
pembelajaran Al-Qur’an di MTs. Ma’arif Puro’ro. Pada konteks ini, peneliti
memilih penelitian lapangan dengan landasan yang dilakukan dalam kehidupan
sebenarnya, yaitu penelitian yang menggambarkan bagaimana efektivitas
pembelajaran Al-Qur’an di MTs. Ma’arif Puro’ro.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif
adalah suatu pendekatan dalam meneliti status kelompok manusia, obyek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Sedangkan kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adalah suatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang dan

perilaku yang diamati.t’

7 Lexy Moleong. 2002. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya),
h.3.
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Jadi pendekatan deskriptif kualitatif adalah suatu pendekatan yang
menggambarkan keadaan suatu status fenomena yang terjadi dengan kata-kata atau
kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk mendapatkan
kesimpulan. Sedangkan Soerjono Soekanto berpendapat bahwa penelitian
deskriptif kualitatif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan suatu subjek atau objek panel
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) kemudian pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagai objek.8
B. Lokasi Dan Objek Penelitian

1. Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Ma’arif Puro’ro yang lebih tepatnya di
kabupaten Bantaeng, Sulawesi selatan.

2. Alasan peneliti memilih MTs. Ma’arif Puro’ro ini karena sekolah tersebut
masih kurang dalam hal membaca Al-Qur’an sesuai tajwid

3. Objek penelitian ini adalah dapat dinyatakan sebagai situasi sosial
penelitian yang ingin diketahui apa yang terjadi didalamnya. Oleh karena
itu peneliti menganggap bahwa elemen inilah yang menjadi penunjang.

Objek dari penelitian ini adalah partisipasi guru dan siswa.

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang dimaksud pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Efektivitas pembelajaran Al-Qur’an

2. Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa

18 Soerjono Soekanto. 1999. “Pengantar Penelitian hukum” (Jakarta: Ul- Press), h. 23.



32

D. Deskripsi Penelitian

Efektivitas penggunaan pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut

1. Efektivitas pembelajaran Al-Qur’an adalah tingkat keberhasilan dalam
mewujudkan tujuan tertentu yakni siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan
ilmutajwid.

2. Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa adalah perkembangan
hasil belajar siswa dari yang sebelumnya belum mampu membaca sampai
mampu membaca dengan baik dan betul..

E. Sumber Data

Sesuai jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, maka yang termasuk
dalam sumber datanya ialah.
1. Sumber data primer

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden atau
objek yang di teliti atau ada hubungan dengan objek yang diteliti. Dalam hal ini
penelitian memperolen data atau informasi langsung dengan menggunakan
instrumen—instrumen yang telah ditetapkan sebagai populasi dan sampel.

Data primer dianggap lebih akurat karena data ini disajikan secara terperinci.
Data primer ini secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab
pertanyaan riset atau penelitian. Data primer dapat berupa pendapat subjek riset
(orang) baik secara individu maupun kelompok, kejadian atau kegiatan dan hasil

penguji. Dalam hal ini data primer di MTs Ma’arif Puro’ro.
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2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yaitu data atau informasi yang diperoleh secara tidak
langsung dari objek penelitian yang bersifat public yang terdiri atas struktur
organisasi data kearsipan, dokumen, laporan-laporan, buku-buku, dan sumber data
lainnya yang berkenaan dengan penelitian.®
F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai
instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan. Sedangkan
instrumen pengumpulan data selain manusia adalah berbagai bentuk alat-alat bantu
dan media seperti buku catatan, alat tulis, dan berupa dokumen-dokumen lainnya
yang dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil penelitian, dan
memudahkan peneliti dalam mengingat hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan.

Oleh karena itu kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sebagai tolak
ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti sehingga keterlibatan
peneliti secara langsung dan aktif dengan informasi dan sumber data lainnyauntuk
mutlak di perlukan, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan catatan dokumentasi.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Terdapat

19 Wahyu purhantara. 2010. metode penelitian kualitatif, (Jogyakarta: Grahallmu), h. 79
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beberapa teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan, diantaranya adalah
dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi.?
1. Observasi (pengamatan)

Yang dimaksud dengan observasi adalah metode pengumpulan data dengan
cara mengadakan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang diselidiki atau
yang diteliti sebagaimana yang dijelaskan oleh Cholid Narbuko dan Abu Achmadi
bahwa metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang terdapat pada objek penelitian.?

2. Interview (wawancara)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas
terpimpin artinya wawancara yang bebas mengajukan kerangka pertanyaan pokok
yang tersusun dengan baik, tetapi daam proses wawancara seorang pewawancara
boleh mengembangkan pertanyaan selagi tidak melenceng atau menyimpang dari
permasalahannya.?

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang merupakan catatan, buku-buku, surat kabar, majalah, agenda, dan lain
sebagainya. Dimaksudkan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable
penunjang lainnya yang berkaitan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di MTs Ma’arif Puro’ro.

20 Sugiono. 1980. Metode penelitian kuantati kualitatif dan R&D. (bandung: Alfabeta),
h.63

21 Cholid Narbuko. 2001. Abu Achmadi, metode penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara), h. 32

22 Kartika Kartono, (1980), Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Bina Karya), h. 207
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H. Teknik Analisis Data

Data yang diperolen dan dikumpukan melalui alat pengumpulan data
selanjutnya akan dianalisis secara kualitatif, sehingga diperoleh suatu kesimpulan
penelitian. Dalam menganalisis data dan menarik kesimpulan yang digunakan cara
berfikir induktif, yaitu penarikan kesimpulan atau fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa yang
khusus itu ditarik generalisasi yang bersifat umum.?

Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Menurut Saifullah, dalam sebuah
penelitaian ada beberapa alternatif analisis yang dapat digunakan yaitu antara lain:
deskriptif kualitatif, deskriptif komparatif, kuantitatif atau non-hipotesis, deduktif
tau induktif, induktif kualitatif, contents analysis (kajian isi), kuantitatif dan uji

statistic.?*

2 Sumadi suryabrata, metodologi penelitian (PT rajawali pers:2013), h. 5
24 saifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian (Hand out, Fakultas Syari’ah UIN
Malang). h. 12



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian.
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs. Ma’arif Puro’ro Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Bantaeng.

MTs. Ma’arif Puro’ro Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng
merupakan sebuah yayasan yang di dirikan pada tahun 1984. MTs. Ma’arif Puro’ro
ini berstatus sekolah swasta. Adapun lokasinya berada di jalan poros pattallassang
kelurahan puro’ro kecamatan tompobulu kabupaten bantaeng. Sekitar 10 km dari
pusat kota.

Saat ini MTs. Ma’arif Puro’ro di pimpin oleh Drs. Muhammad Adnan
selaku kepala sekolah yang di bantu oleh beberapa orang tenaga pendidik yang
berjumlah 19 orang. Adapun visi misi dan tujuan di dirikannya MTs. Ma’arif
Puro’ro kecamatan tompobulu kabupaten Bantaeng ini adalah sebagai berikut:

2. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi:
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Puro’ro ingin mewujudkan eksistensinya
dengan visi “Unggul dalam Prestasi Pelopor dalam Imtaq dan Iptek”.
b. Misi:
1.) Membentuk warga madrasah yang beriman, bertagwa, berakhlak mulia
dan berbudi pekerti luhur dengan mengembangkan sikap dan perilaku

religius baik didalam madrasah maupun diluar madrasah.
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2.) Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi,
bekerja sama, saling menghargai,disiplin, jujur,kerja keras, kreatif dan
inovatif.

3.) Meningkatkan nilai kecerdasan, cinta ilmu, dan keingintahuan peserta
didik dalam bidang akademik maupun non akademik.

4.) Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan,
komunikatif, tanpa salah, dan demokratis.

5.) Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan
manusia agar memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan peserta
didik.

6.) Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah
air, semangat kebangsaan, dan hidup demokratis.

Tujuan MTs. Ma’arif Puro’ro

1) Meyakini, memahami, dan menjalankan ajaran agama yang diyakini
dalam kehidupan.

2) Memahami dan menjalankan hak dan kewajiban untuk berkarya dan
memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.

3) Berpikir secara logis, kritis, kreatif, inovatif dalam memecahkan masalah,
serta berkomunikasi melalui berbagai media.

4) Menyenangi dan menghargai seni.

5) Menjalankan pola hidup bersih, bugar, dan sehat.

6) Berpartisipasi dalam kehidupan sebagai cerminan rasa cinta bangga

terhadap bangsa dan tanah air.
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Sekolah adalah salah satu tempat dimana kita menimbah ilmu yang secara

formal untuk dilakukannya proses belajar mengajar. Untuk mengetahui identitas

sekolah MTs. Ma’arif Puro’ro Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Identitas Sekolah

Identitas Sekolah

Nama Sekolah

MTs. Ma’arif Puro’ro

No

1

2 | Tingkat SMP

3 | Nsm/Npsm 121273030007/40319909
4 | Alamat JI. Poros Pattallassang

5 | Provinsi Sulawesi Selatan

6 | Kabupaten Bantaeng

7 | Kecamatan Tompobulu

8 | Desa/Kelurahan Pattallassang

9 | Kode Pos 92461

10 | Jenis Lokasi Pedesaan

11 | Kegiatan Belajar Mengajar Pagi dan Siang

12 | Jumlah Rombongan Belajar/Kelas ROMBEL

13 | Luas Tanah 500 M

14 | Status Tanah Milik Sendiri

15 | Akreditasi B

16 | Tahun Berdiri 1984

17 | Email Mts.maarifpuroro@yahoo.com

18 | Status Sekolah

Swasta

Sumber data: Tata usaha MTs. Ma
Kabupaten Bantaeng Tahun 2023

‘arif Puro’ro Kecamatan Tompobulu

4. Keadaan Pendidik dan tenaga kependidikan

Guru yaitu orang yang berwenang dalam dunia pendidikan dan pengajarab

pada lembaga pendidikan formal. Guru sebagai pendidik, pembimbing, dan

motivator dalam proses pembelajaran. Guru di MTs. Ma’arif Puro’ro dengan

berbagai disiplin ilmu yang dimilikinya telah berusaha menjalankan tugas dan

tanggung jawab dalam mendidik siswa sebaik- baiknya. Untuk mengetahui keadaan
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tenaga pendidik di Sekolah MTs. Ma’arif Puro’ro Kabupaten Bantaeng dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Keadaan Guru MTs. Ma’arif Puro’ro Kabupaten Bantaeng

No. Nama Jabatan Pend. Terakhir
1 | Drs. Muhammad Adnan Kepala Sekolah S1/PAI
2 Jamaluddin S.Pd.I Wakepsek Kesiswaan S1/PAI
3 Syamsuddin S.Pd.| Wakepsek Kurikulum S1/PAI
4 Najamuddin, S.Pd.I BK S1/PAI
5 Yarmin Sardi, S.Pd Sarpras S1/BIOLOGI
6 Maeni, S.Pd Humas S1/PEND.SEJARH
7 Abd. Rahman, S.Pd.| Figih S1/PAI
8 Jusman, S.Pd Matematika S1
9 Abd. Kadir, S,Pd.1 IImu Dakwah o
10 Samsir Basir, S.Pd.| Prakarya Sl
11 Baharuddin, S.Pd PJOK S1
12 Muhtar, S.Sos BTQ S1
13 Mantawati, S.Pd.I SKI S1
14 Irawati, S.Pd Bahasa Indonesia S1
15 Nurita, S.Pd Matematika S,
16 Nurmuthmainna, S,Si IPA Syl
17 Irdawati, S.Pd SBK Sl
18 Evi Elviana, S.Pd IPA ol
19 Ratna Susanti Kepala Tata Usaha Bl

Sumber data: Tata usaha MTs. Ma’arif Puro ro Kecamatan Tompobulu

Kabupaten Bantaeng Tahun 2023

5. Keadaan Peserta Didik

Peserta didik merupakan suatu komponen utama dalam dunia pendidikan.

Eksistensinya selalu berkaitan dengan proses belajar mengajar. Peserta didik adalah

pihak yang ingin meraih cita- cita memiliki tujuan yang ingin diraihnya. Berikut ini

data tentang keadaan peserta didik dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.3

Keadaan peserta didik MTs. Ma’arif puro’ro Kabupaten Bantaeng
Tahun Ajaran 2022- 2023

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VI 17 21 38
2 VI 13 20 33
3. IX 7 15 22
Total 37 56 93

Sumber data: Tata usaha MTs. Maarif Puro 'ro Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Bantaeng tahun 2023

Berdasarkan data di atas, siswa di MTs. Ma’arif Puro’ro berjumlah 93 siswa
yang di bagi menjadi 3 kelas yaitu kelas V11 yang berjumlah 38 siswa, kelas VIII
berjumlah 33 siswa dan kelas IX berjumlah 22 siswa.
6. Sarana dan Prasarana Sekolah

MTs. Ma’arif Puro’ro Kabupaten Bantaeng memiliki fasilitas yang dapat
dikategorikan sangat memadai dan mendukung berlangsungnya proses belajar
mengajar yang kondusif.

Adapun fasilitas yang dimiliki Antara lain:
a. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat di manfaatkan untuk
memfasilitasi belajar siswa sehingga siswa merasa nyaman ketika proses
pembelajaran dimulai yang dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk
belajar. Adapun isi dari sumber belajar itu adalah berupa bahan, peralatan, Teknik
dan lingkungan. Kita dapat mengetahui jenis sumber belajar yang ada di sekolah

MTs. Ma’arif Puro’ro dengan melihat table berikut ini:
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Jenis Sumber Belajar Sekolah MTs. Ma’arif Puro’ro Kabupaten Bantaeng.

Jenis sumber belajar

Jumlah
ruang

Luas
ruangan

Kurang

Baik baik

Tidak

ada

Ruang perpustakaan

1

27m

\/

Ruang laboratorium
IPA

IPS

Bahasa

Komputer

Ruang kesenian/
keterampilan

2|12 =2 2 2

Ruang media /pusat
sumber belajar / Ruang
audio visual

Rumah kaca/ Green
house

6

Ruang olahraga
(in door)

7

Lapangan (out door)

1

\/

Sumber data: Tata usaha dan hasil observasi di MTs. Ma arif Puro ro
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng Tahun 2023

Tabel 4.5

Kualitas dan Kondisi Sumber Belajar Siswa

No

Jenis Sumber

Kuantitas

Kondisi

Belajar

Cukup

Kurang

Tidak
ada

Baik

Kurang
baik

Buku
Perpustakaan
Fiksi

Non fiksi
Referensi

< 2 2

2L 2 2

Alatperaga/ alat
bantu

pembelajaran v

Matematika
IPA

IPS

Bahasa

< 2 2

2 <2 2
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Alat Praktik
Kesenian
Keterampilan

3 | Pendidikan
Jasmani

Media Pendidikan
OHP v v
Audio player \ \
/radio

Video player

4 | Slide

projector
Komputer untuk
pembelajaran \ V
LCD Projektor
Papan display/ \ y V
majalah dinding \ V
Software
Kaset

5 | Pembelajaran \ \
VCD v v
Pembelajaran
Sumber data: Tata Usaha dan Hasil Observasi di MTs Ma arif Puro’ro
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng 2023

2. 2 2 2
2 2 2 =2

2 2 2
2 2 =2

B. Gambaran Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an di MTs. Ma’atif Puro’ro
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng
Sesuai dengan hasil wawancara, observasi, dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti kepada guru baca tulis Qur’an yakni bapak Mubhtar:
“Banyak siswa kurang memahami ilmu tajwid yang menyebabkan siswa
dalam membaca Qur’an tidak sesuai dengan ilmu tajwid. Dan faktor lainnya
adalah sifat malas dan lingkungan yang membuat mereka kurang fokus dan
tidak aktif. Jika siswa sulit dalam belajar saya berupaya memberikan
bimbingan secara individu dan saya memberikan praktek membaca Qur’an
setelah melaksanakan shalat duha yang sesuai dengan ilmu tajwid”.
Berdasarkan wawancara diatas, maka penulis dapat memberikan

kesimpulan bahwa penggunaan pembelajaran Al-Qur’an belum efektif dalam

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan ilmu
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tajwid dikarnakan siswa belum betul-betul memahami pembelajaran ilmu tajwid
dan juga siswa terlalu cepat untuk merasa bosan ketika proses pembelajaran yang
mengakibatkan siswa kurang dalam menerima materi yang disampaikan.

Keefektifan pembelajaran Al-Qur’an sangatlah bergantung kepada
keaktifan siswa dan kemampuan guru dalam mengolah sebuah proses
pembelajaran. Ketika dalam proses pembelajaran guru tidak memiliki kepandaian
dalam mengolah kelas maka siswa akan merasa malas untuk belajar dan merasa
bahwa pembelajarannya sangatlah membosankan yang mengakibatkan kefokusan
dan perhatian siswa terhadap pembelajaran sangatlah kurang.

Seharusnya guru bersangkutan harus pandai dalam mengambil hati
siswanya agar siswa juga mampu untuk memahami pembelajaran yang sedang
berlangsung dan sehingga pula proses pembelajaran itu bisa kondusif dan sangat
nyaman buat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran.

Kemudian peneliti juga memberikan pertanyaan kepada kepala sekolah
MTs. Ma’arif Puro’ro Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng yakni bapak
Muhammad Adnan terkait gambaran efektivitas pembelajaran Al-Qur’an. Berikut
hasil wawancara dengan bapak Muhammad Adnan menyatakan bahwa:

“Siswa memiliki kapasitas otak yang berbeda-beda dalam memahami

hukum bacaan dalam Al-Qur’an dan juga membaca Al-Qur’an itu bagian

dari relasi. Di MTs ini kami sediakan khusus waktu untuk membaca Al-

Qur’an yang juga setidak-tidaknya dapat membantu siswa dalam membaca

Al-Qur’an dengan baik dan betul. Jadi upaya saya sebagai kepala sekolah

dalam menanggulani masalah tersebut adalah memperadakan sarana

prasarana yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran sehingga

memudahkan siswa untuk membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan hukum
ilmu tajwid”.
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Berdasarkan wawancara diatas bersama kepala sekolah, maka penulis dapat
memberikan kesimpulan bahwa kurangnya fasilitas sarana prasarana juga menjadi
pengambat siswa dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan bacaan ilmu tajwid.

Penyediaan sarana prasarana sangatlah penting dalam proses pembelajaran
yang dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran mampu belajar dengan
baik dan merasakan tenang dengan adanya sarana prasarana tersebut. Kepala
sekolah harus mampu melihat situasi kelas agar tidak kekurangan yang namanya
sarana prasarana yang dapat memmbuat siswa lambat dan susah untuk menerima
dan memahami pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Muhtar dan bapak
Muhammad Adnan selaku guru baca tulis Qur’an dan kepala sekolah di MTs.
Ma’arif Puro’ro Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran Al-Qur’an belum efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa yang sesuai dengan ilmu tajwid yang disebabkan
kurangnya waktu untuk membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa siswa dalam
proses membaca Al-Qur’an saat disuruh guru untuk membaca lafaz Al-Qur’an yang
berkaitan dengan materi yang dibahas pada pertemuan tersebut terdengar masih
terbata-bata dalam membacakan ayat tersebut. Hal ini menandakan memang
pembelajaran Al-Qur’an belum efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa. Karna kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an sangatlah
menjadi tolak ukur efektif atau tidaknya sebuah metode yang di yang digunakan

oleh guru dalam proses pembelajaran.
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C. Gambaran Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di MTs. Ma’arif Puro’ro
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng.

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru
baca tulis Qur’an yakni: bapak Muhtar beliau mengatakan bahwa:

“Kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an sangatlah minim

dikarnakan waktu dan perhatian khusus dan sarana prasarana yang belum

memungkinkan sehingga menyebabkan siswa belum mampu membaca Al-

Qur’an sesuai dengan hukum ilmu tajwid yang dapat meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa”.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa dari guru baca tulis
Qur’an sangat kewalahan dalam mengatasi siswa yang masih kurang dalam
memahami dan membaca Al-Qur’an. Sehingga guru baca tulis Qur’an memiliki
strategi yang digunakan dalam mengatasi masalah siswa dalam hal memahami dan
membaca Al-Qur’an yaitu: Memberikan perhatian khusus dalam hal kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa sehingga itu bisa membantu siswa agar siswa mampu
membaca sesuai dengan hukum ilmu tajwid.

Gambaran kemampuan siswa dapat dilihat dari penilaian guru baca tulis
Qur’an ketika selsai melaksanakan ujian. Sebagaimana dalam table di bawa ini:

Tabel 4.6

Nilai baca tulis Qur’an siswa kelas VIII

No Nama Nilai BTQ Keterangan
1 | Ahmad Januaris A Sangat Baik
2 | Ahmad Mujaddin A Sangat Baik
3 | Ahmad Nur B Baik
4 | Aidil Akbar B Baik
5 | Ainul Mutmainnah A Baik
6 | Arfan C Cukup
7 | Argam C Cukup
8 | Asti Reski Azzahrah B Baik




46

9 | Rahmat Danil B Baik

10 | Nur Iftita C Cukup
11 | Nur Safika C Cukup
12 | Nur Fadila C Cukup
13 | Nur Fa’ada C Cukup
14 | Haerul Akbar B Baik

15 | Putri B Baik

16 | Selfa A Sangat Baik

Sumber data: Tata Usaha dan Hasil Observasi di MTs Ma arif Puro'ro
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng 2023

Keterangan:
A: 81-100
B: 66-80

C: 51-65

Berdasarkan data diatas, kita dapat mengetahui bersama bahwasanya hasil
dari penilaian guru baca tulis Qur’an terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa di MTs. Ma’arif Puro’ro sangatlah kurang. Dikarenakan kemampuan siswa
dalam megaplikasikan pembelajaran baca tulis Qur’an masih kurang dan juga hasil
dari bacaan Al-Qur’an siswa kebanyakan masih terbata-bata dalam membaca ayat-
ayat dalam Qur’an yang sesuai dengan materi yang disampaikan oleh guru yang
bersangkutan.

Ketika kita ingin mempersenkan dari hasil kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an adalah 80% siswa belum mampu membaca sesaui dengan
IImu tajwid dan 20% siswa sudah mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan ilmu
tajwid sebagaimana yang telah tergambarkan pada data diatas. Kemampuan siswa
sangatlah menjadi tolak ukur bagi guru untuk menilai siswanya dalam membaca
Al-Qur’an yang sesuai dengan hukum ilmu tajwid sebagaimana yang telah di ajar

guru kepada siswa.
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an siswa

Dalam sebuah proses peningkatan kemampuan baca Qur’an siswa tentunya
tidak luput dari faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses
peningkatan itu sendiri. Demikian juga dalam proses peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa di MTs. Ma’arif Puro’ro Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Bantaeng ini, tentunya juga dipengaruhi oleh factor pendukung dan
penghambat.

Adapun faktor pendukung menurut guru baca tulis Qur’an yaitu bapak
muhtar beliau mengatakan:

“faktor pendukung dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa adalah ketika disediakannya waktu khusus atau pendampingan secara

rutin bagi siswa agar kemampuannya bisa di evaluasi apakah itu meningkat
atau tidak,”

Berdasarkan pendapat dari guru baca tulis Qur’an diatas, kemampuan siswa
akan meningkat jika disediakannya waktu khusus atau pedampingan secara rutin
yang dilakukan oleh guru baca tulis Qur’an itu sendiri. Dan juga menurut kepala
sekolah MTs. Ma’arif Pur’ro yaitu bapak Muhammad Adnan, beliau berpendapat:

“Faktor pendukung dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa adalah ketika tersedianya waktu lebih yang dibutuhkan siswa dalam

membaca dan juga penggunaan metode sekaligus pendampingan secara
terus menerus yang dilakukan oleh guru baca tulis Qur’an yang sehingga
dengan itu dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

Berdasarkan pendapat diatas, faktor yang menjadi pendukung dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa adalah tempat yang nyaman

dan suasana yang menggembirakan sekaligus waktu yang lebih dalam membaca
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Al-Qur’an. Adapun faktor-faktor yang mendukung dalam meningkatkan
kemampuan baca Al-Qur’an siswa secara luas adalah:
1. Tersedianya tempat pelaksanaan kegiatan membaca Al-Qur’an

Melakukan suatu kegiatan tentunya sebuah sarana merupakan sesuatu yang
penting dalam demi berjalannya kegiatan tersebut. Salah satunya adalah dengan
adanya tempat untuk melakukan kegiatan tersebut.
2. Tersedianya waktu khusus untuk membaca Al-Qur’an sebelum melakukan
proses pembelajaran

Waktu yang digunakan siswa dan guru sebelum melakukan proses
pembelajaran seharusnya dipakai untuk membaca Al-Qur’an sebagai pembuka dari
sebuah proses pembelajaran.
3. Disiplin sekolah

Disiplin sekolah erat hubungannya dengan kerajinan peserta didik disekolah
dan juga kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan
melaksanakan tata tertib yang berlaku. Apabila guru dan siswa mengikuti tata tertib
yang berlaku maka itu akan menjadi pemicu bagi siswa untuk bagaimana siswa
betul-betul fokus dalam sebuah pembelajaran karna kedisiplinan memiliki dampak
positif bagi siswa dan mengurangi kesulitan siswa dalam belajar khususnya dalam
membaca Al-Qur’an.

Selain faktor pendukung, tentunya sudah pasti juga ada faktor penghambat.
Faktor-faktor yang menghambat dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa di MTs. Ma’arif Puro’ro menurut guru baca tulis Qur’an adalah

sebagai berikut:
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“Faktor penghambat dalam peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa adalah kurangnya waktu khusus dan pendampingan secara terus

menerus sekaligus tersedianya suasana yang nyaman sehingga siswa dapat
cepat memahami dan mengaplikasikan pembelajaran baca tulis Qur’annya.”

Berdasarkan pendapat diatas menandakan bahwasanya faktor penghambat
bagi siswa dalam meningkatkan kemampuannya dalam membaca Al-Qur’an adalah
karena kurangnya pendampingan dan kurangnya sarana prasarana yang tersedia.
Adapun pendapat dari kepala sekolah MTs. Ma’arif Puro’ro yaitu bapak
Muhammad Adnan adalah sebagai berikut:

“Faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa adalah kurangnya pendampingan secara rutin dan penggunaan metode

yang kurang tepat dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa di MTs. Ma’arif Pur’ro ini.”

Berdasarkan pendapat diatas, faktor yang menjadi penghambat dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa adalah kurangnya sarana
prasara sekaligus persediaan waktu yang memprioritaskan siswa dalam membaca
Al-Qur’an. Adapun faktor lain secara umum yang menjadi penghambat dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa adalah sebagai berikut:

1. Faktor Internal
Faktor yang menyebabkan adanya kesulitan belajar pada siswa adalah
dari diri siswa itu sendiri yaitu kurangnya minat dan motivasi belajar siswa,
rendahnya kemampuan baca tulis Qur’an siswa dari jenjang pendidikan
sebelumnya.
2. Faktor Eksternal

yang menjadi faktor timbulnya kesulitan belajar pada siswa adalah yaitu

guru. Karna kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran baca tulis Qur’an
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disebabkan oleh pihak guru baca tulis Qur’an, meliputi dari segi metode dan
media pembelajaran yang digunakan guru baca tulis Qur’an tidak sesuai dengan
karakteristik siswa sehingga mereka sering mengantuk dengan cara mengajar
yang tidak kondusif yang membuat siswa merasa bosan saat melakukan proses
belajar di kelas. Faktor lainnya adalah karna kepala sekolah kurang
memprioritaskan baca tulis Qur’an siswa dengan memberikan waktu khusus

sebelum belajar untuk membaca Al-Qur’an yang secara rutin untuk dilakukan,



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Efektivitas pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di MTs. Ma’arif Puro’ro Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Bantaeng yakni belum efektif dikarnakan siswa sangat sulit
memahami dan mengaplikasikan hukum ilmu tajwid dalam Membaca Al-
Qur’an. Kesulitan yang dihadapi siswa yang pertama ialah sulit memahami
materi yang disampaikan oleh guru yang bersangkutan dan disisi lain siswa
juga sangat malas membaca buku terkait materi yang dipelajari yang berkaitan
dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Terdapat beberapa siswa dalam proses
pembelajaran saat disuruh oleh guru membacakan lafaz Al-Qur’an yang
berkaitan dengan materi yang dibahas pada pertemuan tersebut terdengar masih
terbata-bata dalam membacakan ayat tersebut. Hal ini menandakan bahwa
memang belum efektifnya metode yang digunakan.

Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di MTs. Ma’arif Puro’ro Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Bantaeng yakni siswa belum mampu membaca Al-
Qur’an sesuai dengan ilmu karna ketika disuruh oleh guru untuk membaca ayat
dalam Al-Qur’an, siswa masih terbata-bata dalam membacanya. Maka dapat di
persenkan bahwasanya kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an adalah

80% masih kurang dalam hal membaca Al-Qur’an dan 20% sudah baik dalam
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membaca Al-Qur’an sesuai dengan imu tajwid sebagaimana yang telah
tergambarkan pada table 4.6 tentang Nilai baca tulis Qur’an siswa kelas VIII

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa di MTs. Ma’arif Puro’ro Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Bantaeng. Faktor pendukung adalah tersedianya tempat untuk
melakukan proses pembelajaran guna meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa, tersedianya waktu khusus sebelum melakukan proses
pembelajaran dan kedisiplinan sekolah terhadap kemampuan siswa atau
semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Adapun faktor
penghambat adalah terbgi menjadi dua bagian yaitu: faktor internal adalah
kurangnya minat dan motivasi belajar siswa serta rendahnya kemampuan baca
tulis Qur’an siswa dari jenjang pendidikan sebelumnya. Sedangkan faktor
eksternal adalah: faktor dari guru meliputi metode dan media yang
pembelajaran kurang sesuai karakteristik siswa. Kemudian faktor dari keluarga
dimana banyak orang tua siswa yang kurang memperhatikan proses belajar
anaknya pada saat dirumah serta kurang memberi perhatian atau motivasi
untuk anaknya. Dan faktor lainnya seperti pengaruh HP yang dapat mengurangi
minat belajar dan membaca siswa terkait Al-Qur’an dalam membacanya yang
sesuai dengan ilmu tajwid.

B. Saran
1. Kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan,untuk meningkatkan

kualitas sekolah diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa agar
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Lebih giat lagi dalam belajar menggunakan strategi dan metode belajar yang
sesuai dengan keadaan siswa dalam upaya mengatasi kesulitan belajar siswa
terkhusus kepada kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di MTs. Ma’arif
Puro’ro Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng.

Peningkatan sarana dan prasarana merupakan pendukung dalam kelancaran
proses pelaksanaan program-program sekolah, sehingga dalam proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik sehingga memberikan hasil
yang baik pula kepada siswa.

Siswa diharapkan juga lebih memotivasi dirinya agar lebih giat dan minat
belajar serta yang paling penting ialah memperbanyak literature buku
bacaan terkait hukum ilmu tajwid yang dapat meningkankan kemampaun
membaca Al-Qur’an siswa.

Siswa diharapkan mengasa terus kemampuannya dalam membaca Al-
Qur’an agar kemampuannya bisa meningkat dari sebelum-sebelumnya.
Guru harus mampu melihat dan meneliti siswa mana yang memang betul-
betul fokus dalam proses pembelajaran dan mana yang tidak.

Guru harus mampu memberikan wejangan dapat membuat siswa fokus
dalam proses pembelajaran.

Menyeimbangi waktu, mana waktunya untuk fokus belajar dan mana
waktunya untuk menggunakan handphone.

Kepala sekolah bisa memberikan kebijakan dengan memprioritaskan
membaca Al-Qur’an setidak-tidaknya sebelum melakukan proses

pembelajaran.
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Lampiran

Pedoman Wawancara

1. Metode apa yang digunakan di MTs. Ma’arif Puro’ro?

2. Apakah penerapan pembelajaran Al-Qur’an itu efektif atau tidak?

3. Bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an?

4. Apa faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa?

5. Bagaimana peranan guru Baca Tulis Qur’an/kepala sekolah dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa?
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Hasil Wawancara

Interview : Muhtar S. Sos dan Drs. Muhammad Adnan

Jabatan : Guru Bidang Studi BTQ/Kepala Sekolah Madrasah

1. Metode apa yang digunakan di MTs. Ma’arif Puro’ro?

Jawaban:

Metode yang digunakan di MTs. Ma’arif Puro’ro adalah metode qiraati.

2. Apakah penerapan pembelajaran Al-Qur’an itu efektif atau tidak?

Jawaban:

Penerapan pembelajaran Al-Qur’an belum efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dikarenakan masih banyak siswa yang
masih terbata-bata ketika disuruh oleh guru membacakan ayat-ayat dalam Al-
Qur’an, dan juga siswa belum mampu memahami betul ilmu tajwid dalam
pembelajaran baca tulis Qur’an sehingga siswa dalam membaca masih banyak yang
keliru dalam pembacaannya, dan juga yang menjadi alasan lainnya adalah
kurangnya motivasi dan apresiasi dari diri sendiri dan dari keluarga yang
menyebabkan siswa dengan sendirinya merasa kurang termotivasi untuk belajar dan
memperbaiki bacaan sesuai dengan Ilmu tajwid.

3. Bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an?

Jawaban:

Tingkat kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an adalah 80% siswa belum
mampu membaca dengan baik dan betul sesuai dengan hukum ilmu tajwid dan 20%

siswa bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan betul.
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4. Apa faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa?

Jawaban:

Faktor yang menyebabkan siswa masih kurang dalam mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan betul sesuai dengan ilmu tajwid adalah karna faktor diri sendiri,
siswa memiliki waktu membaca yang kurang dan memiliki waktu yang banyak
dengan handphone dan juga faktor lainnya adalah karna sifat malas yang terdapat
dalam diri siswa, dan faktor lainnya adalah karna faktor sekolah yang kurang
memberikan sarana prasarana yang dibutuhkan siswa dalam meningkatkan
kemampuannya dan juga faktor keluarga yang kurang memberikan perhatian lebih
bagi anaknya untuk belajar dan membaca dirumah.

5. Bagaimana peranan guru baca tulis Qur’an dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa?

Jawaban:

Peranan guru baca tulis Qur’an adalah dengan memberikan pembelajaran ekstra
dengan pembimbingan individu agar siswa mampu meningkatkan kemampuannya
dalam membaca Al-Qur’an dan juga mengevaluasi siswa-Siswa yang memang

betul-betul belum mampu membaca Al-Qur’an.
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DOKUMENTASI

Gambar 1: Wawancara Dengan Kepala Sekolah MTs. Ma’arif Puro’ro
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Gambar 3: Susana Belajar di Kelas
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